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The effectiveness of educational institutions continues to face 

challenges related to weak organizational coordination, resource 

management, and the implementation of strategic governance. This 

study aims to develop an organizational leadership model based on 

strategic governance to improve the effectiveness of educational 

institutions at Darussalam Blokagung Islamic Boarding School, 

Banyuwangi. This research employed a qualitative approach using a 

case study design. The research participants consisted of the Islamic 

boarding school leader, educational institution leaders, unit heads, 

teachers, and administrative staff selected through purposive 

sampling. Data were collected through observations, in-depth 

interviews, and documentation, while data were analyzed using the 

interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, including data 

condensation, data display, and conclusion drawing and verification. 

Data trustworthiness was ensured through source triangulation, 

technique triangulation, and member checking. The findings revealed 

that visionary leadership plays a crucial role in aligning the 

organizational vision, strengthening coordination, and directing 

strategic decision-making. In addition, optimizing organizational 

resources through competency-based task allocation, inter-unit 

collaboration, and continuous evaluation contributes significantly to 

improving institutional effectiveness. This study produced an 

Organizational Leadership Model Based on Strategic Governance 

consisting of visionary leadership, transparent and accountable 

governance, collaborative organizational coordination, optimized 

resource management, and continuous evaluation as a conceptual 

framework for enhancing the effectiveness of educational institutions. 

Keywords: Organizational Leadership; Strategic Governance; 

Educational Institution Effectiveness; Visionary 

Leadership. 

 

Abstrak 

Efektivitas lembaga pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan lemahnya 

koordinasi organisasi, pengelolaan sumber daya, dan penerapan tata kelola strategis. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan model kepemimpinan organisasi berbasis tata kelola strategis untuk 

meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian meliputi 

pengasuh pesantren, pimpinan lembaga pendidikan, kepala unit, guru, dan tenaga kependidikan yang 

dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 
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kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan visioner mampu menyelaraskan visi organisasi, memperkuat koordinasi, dan 

mengarahkan pengambilan keputusan secara strategis. Selain itu, optimalisasi pengelolaan sumber daya 

melalui pembagian tugas sesuai kompetensi, kolaborasi antarunit, dan evaluasi berkelanjutan 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas lembaga. Penelitian ini menghasilkan Model 

Kepemimpinan Organisasi Berbasis Tata Kelola Strategis yang terdiri atas kepemimpinan visioner, tata 

kelola yang transparan dan akuntabel, koordinasi organisasi yang kolaboratif, optimalisasi pengelolaan 

sumber daya, serta evaluasi berkelanjutan sebagai kerangka konseptual dalam meningkatkan efektivitas 

lembaga pendidikan. 

Kata Kunci:  Kepemimpinan Organisasi; Tata Kelola Strategis; Efektivitas Lembaga Pendidikan; 

Kepemimpinan Visioner. 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan organisasi merupakan faktor strategis yang menentukan 

keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan institusional (Ramadani et al., 

2024). Perubahan lingkungan pendidikan yang semakin dinamis akibat perkembangan 

teknologi, tuntutan mutu layanan, serta meningkatnya ekspektasi masyarakat menuntut 

lembaga pendidikan memiliki sistem kepemimpinan yang adaptif dan didukung tata 

kelola yang efektif (Mulyanti, 2024). Kepemimpinan tidak lagi dipahami sebatas 

kemampuan individu dalam mengambil keputusan, tetapi juga sebagai kemampuan 

membangun sistem organisasi yang transparan, akuntabel, kolaboratif, dan berorientasi 

pada peningkatan mutu (Mu’ah et al., 2023). Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis 

pesantren, kompleksitas pengelolaan berbagai jenjang pendidikan membutuhkan model 

kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan visi kelembagaan dengan tata kelola 

strategis sehingga setiap unsur organisasi dapat bekerja secara sinergis (Robi’al Muhasibi 

& Aimah, 2026). Oleh karena itu, pengembangan model kepemimpinan organisasi 

berbasis tata kelola strategis menjadi kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan 

efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan strategis memiliki 

hubungan yang erat dengan efektivitas organisasi pendidikan. Hallinger (2020) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan strategis mampu memperkuat arah organisasi melalui 

penyelarasan visi, pengembangan budaya organisasi, dan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia. Bush (2021) menambahkan bahwa tata kelola pendidikan yang efektif 

harus didasarkan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan kolaborasi agar 

setiap kebijakan dapat diimplementasikan secara optimal. Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa efektivitas lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin dalam mengelola perubahan organisasi, membangun koordinasi, serta 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki (Nguyen et al., 2024). Namun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut masih menitikberatkan pada efektivitas kepemimpinan 

atau tata kelola sebagai variabel yang berdiri sendiri dan belum mengintegrasikan 

keduanya ke dalam suatu model kepemimpinan organisasi yang komprehensif, khususnya 

pada lembaga pendidikan berbasis pesantren. 
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Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar studi hanya menjelaskan 

hubungan kepemimpinan dengan kinerja organisasi atau implementasi tata kelola tanpa 

menghasilkan suatu model konseptual yang mampu mengintegrasikan kepemimpinan 

visioner, tata kelola strategis, koordinasi organisasi, pengelolaan sumber daya, dan 

evaluasi berkelanjutan sebagai satu kesatuan. Selain itu, kajian mengenai kepemimpinan 

organisasi pada lembaga pendidikan berbasis pesantren masih relatif terbatas, padahal 

pesantren memiliki karakteristik kepemimpinan, budaya organisasi, dan sistem tata kelola 

yang berbeda dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya penelitian yang mampu menghasilkan model kepemimpinan 

organisasi yang sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan berbasis pesantren. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model 

kepemimpinan organisasi berbasis tata kelola strategis yang mengintegrasikan lima 

komponen utama, yaitu kepemimpinan visioner, tata kelola yang transparan dan 

akuntabel, koordinasi organisasi yang kolaboratif, optimalisasi pengelolaan sumber daya, 

serta evaluasi berkelanjutan dalam satu kerangka konseptual yang utuh. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji kepemimpinan atau tata kelola sebagai 

variabel yang berdiri sendiri, penelitian ini mengonstruksi model kepemimpinan yang 

sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan berbasis pesantren. Model yang 

dihasilkan tidak hanya memperkuat pengembangan konsep kepemimpinan organisasi 

dalam kajian manajemen pendidikan, tetapi juga memberikan kerangka praktis yang 

dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan efektivitas tata kelola lembaga pendidikan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan 

model kepemimpinan organisasi berbasis tata kelola strategis untuk meningkatkan 

efektivitas lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis berupa 

pengembangan konsep kepemimpinan organisasi dalam perspektif manajemen 

pendidikan, sekaligus memberikan kontribusi praktis sebagai acuan bagi pimpinan 

lembaga pendidikan dalam membangun tata kelola organisasi yang lebih efektif, adaptif, 

dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 

mengkaji secara mendalam pengembangan model kepemimpinan organisasi berbasis tata 

kelola strategis dalam meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Banyuwangi. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan fenomena kepemimpinan sesuai dengan konteks dan karakteristik 

lembaga. Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang 



  

 

 

 

 

HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2026, 75-86 

 
 78 

meliputi pimpinan pondok pesantren Darussalam Blokagung, pimpinan lembaga 

pendidikan, dan kepala unit pendidikan yang terlibat secara langsung dalam proses 

kepemimpinan organisasi dan tata kelola strategis (Sumargo, 2020). Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati praktik kepemimpinan dan tata kelola organisasi, wawancara digunakan 

untuk menggali informasi secara mendalam dari informan, sedangkan dokumentasi 

berfungsi melengkapi data melalui berbagai dokumen kelembagaan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Milles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (Milles et al., 2014). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan member checking untuk memastikan kredibilitas temuan. Melalui 

tahapan tersebut, penelitian menghasilkan model kepemimpinan organisasi berbasis tata 

kelola strategis yang sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan berbasis pesantren 

sebagai acuan dalam meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepemimpinan Visioner sebagai Pengarah Tata Kelola Strategis Lembaga 

Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner menjadi faktor 

utama dalam membangun tata kelola strategis di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. Berdasarkan hasil observasi, kepemimpinan tidak hanya 

berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pengarah organisasi yang 

mampu menyelaraskan visi, misi, serta tujuan lembaga ke dalam setiap kebijakan dan 

program kerja. Setiap perencanaan diawali dengan koordinasi antara pengasuh pesantren, 

pimpinan lembaga pendidikan, kepala unit, serta unsur manajerial lainnya, sehingga 

kebijakan yang dihasilkan dapat dipahami dan dilaksanakan secara bersama. Pola 

tersebut menciptakan kesamaan arah, memperkuat koordinasi, serta meminimalkan 

tumpang tindih pelaksanaan program antarlembaga. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan salah satu pimpinan lembaga pendidikan yang menyatakan: 

"Setiap program yang kami laksanakan selalu mengacu pada visi pesantren. 

Sebelum program dijalankan, kami melakukan koordinasi bersama agar seluruh 

unit memiliki pemahaman dan tujuan yang sama. Dengan cara itu, pelaksanaan 

program menjadi lebih terarah, saling mendukung, dan memudahkan proses 

evaluasi apabila terdapat kendala." (Wawancara dengan Pimpinan Lembaga 

Pendidikan, 2026). 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner telah 

menjadi landasan dalam penyelenggaraan tata kelola strategis di lingkungan pesantren. 

Kesamaan visi yang dibangun melalui komunikasi dan koordinasi secara berkelanjutan 

mendorong setiap unit organisasi menjalankan tugas sesuai fungsi masing-masing tanpa 

kehilangan orientasi terhadap tujuan lembaga. Selain itu, guru dan tenaga kependidikan 
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juga menyampaikan bahwa komunikasi yang terbuka dari pimpinan memberikan 

kepastian arah kerja serta meningkatkan komitmen dalam melaksanakan program 

pendidikan. 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Kepemimpinan Visioner sebagai Pengarah Tata Kelola 

Strategis 

Aspek Tata Kelola 

Strategis 

Peran 

Kepemimpinan 

Visioner 

Implementasi Hasil yang Dicapai 

Penyelarasan visi dan 

misi 

Mengarahkan seluruh 

unit agar memiliki 

tujuan yang sama 

Penyusunan program 

kerja berdasarkan visi 

pesantren melalui 

rapat koordinasi 

Terbentuk kesamaan 

arah dalam 

pelaksanaan program 

Koordinasi organisasi Membangun 

komunikasi dan kerja 

sama antarlembaga 

Koordinasi rutin 

antara pimpinan, 

kepala unit, dan 

pengelola lembaga 

Meningkatnya sinergi 

dan meminimalkan 

tumpang tindih 

program 

Pengambilan 

keputusan 

Mengambil keputusan 

secara partisipatif dan 

terarah 

Musyawarah dalam 

penyusunan kebijakan 

strategis 

Keputusan lebih 

mudah diterima dan 

dilaksanakan seluruh 

unit 

Evaluasi program Mengendalikan 

pelaksanaan program 

melalui evaluasi 

berkala 

Monitoring dan 

evaluasi terhadap 

capaian program 

pendidikan 

Program berjalan 

lebih efektif dan 

berorientasi pada 

perbaikan 

berkelanjutan 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa kepemimpinan visioner tidak 

hanya berfungsi sebagai pengarah organisasi, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

membangun tata kelola strategis. Penyelarasan visi, koordinasi yang efektif, pengambilan 

keputusan secara partisipatif, serta evaluasi berkelanjutan menjadi unsur yang saling 

berkaitan dalam meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan tata kelola organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

pemimpin dalam menetapkan arah organisasi, tetapi juga oleh kemampuannya 

membangun sistem kerja yang kolaboratif, terstruktur, dan berorientasi pada peningkatan 

mutu secara berkelanjutan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas tata kelola lembaga pendidikan 

tidak hanya ditentukan oleh sistem administrasi yang baik, tetapi juga oleh kemampuan 

pemimpin dalam menerjemahkan visi organisasi ke dalam kebijakan dan tindakan yang 

dapat dipahami oleh seluruh anggota organisasi (Khaudli & Muna, 2022). Kepemimpinan 

visioner mampu membangun keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

sehingga setiap program berjalan lebih efektif dan terukur (Nor et al., 2026). Kondisi 

tersebut sejalan dengan pendapat Hallinger (2020) yang menyatakan bahwa 
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kepemimpinan strategis berperan dalam membangun visi bersama, mengarahkan 

perubahan organisasi, dan meningkatkan kapasitas lembaga pendidikan. Senada dengan 

itu, Bush (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif harus didukung oleh tata 

kelola yang transparan, akuntabel, dan partisipatif agar seluruh warga organisasi memiliki 

komitmen terhadap pencapaian tujuan bersama. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa kepemimpinan visioner 

merupakan fondasi utama dalam membangun tata kelola strategis lembaga pendidikan. 

Kemampuan pemimpin dalam menyatukan visi, memperkuat koordinasi, dan 

mengarahkan kebijakan secara sistematis menjadi faktor penting yang mendukung 

terciptanya efektivitas organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan visioner tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen manajerial, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

mewujudkan tata kelola lembaga pendidikan yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan 

(Hakim & Alfiyatin, 2025). 

 

Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Organisasi melalui Kepemimpinan Berbasis 

Tata Kelola Strategis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi pengelolaan sumber daya 

organisasi menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas lembaga 

pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. Pengelolaan 

sumber daya dilakukan melalui penempatan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

sesuai kompetensi, pembagian tugas yang jelas, koordinasi antarlembaga, serta evaluasi 

program secara berkala. Berdasarkan hasil observasi, kepemimpinan berbasis tata kelola 

strategis mampu menciptakan sistem kerja yang lebih terstruktur sehingga setiap unit 

organisasi dapat menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya secara optimal. Kondisi 

tersebut berdampak pada meningkatnya efektivitas pelaksanaan program, efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, serta kualitas layanan pendidikan. Temuan tersebut diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan salah satu kepala unit pendidikan yang menyampaikan: 

"Pimpinan selalu menempatkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sesuai 

bidang keahlian masing-masing. Setiap awal tahun kami menyusun program 

kerja bersama, membagi tugas secara jelas, kemudian melakukan evaluasi secara 

berkala. Cara ini membuat pelaksanaan program lebih tertata, sumber daya 

dapat dimanfaatkan secara maksimal, dan target lembaga lebih mudah dicapai." 

(Wawancara dengan Kepala Unit Pendidikan, 2026). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sumber daya 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan 

pemimpin dalam mengelola dan mengoordinasikan seluruh potensi organisasi secara 

efektif. Pembagian tugas berdasarkan kompetensi, komunikasi yang terbuka, serta 

evaluasi yang berkelanjutan memberikan kepastian terhadap peran setiap anggota 

organisasi sehingga pelaksanaan program menjadi lebih terarah dan efisien. Selain itu, 

kolaborasi antarsatuan kerja mendorong terciptanya sinergi dalam menyelesaikan 
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berbagai program pendidikan sesuai dengan tujuan lembaga. 

Tabel 2. Temuan Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya Organisasi melalui 

Kepemimpinan Berbasis Tata Kelola Strategis 

Aspek Pengelolaan 

Sumber Daya 

Implementasi Peran 

Kepemimpinan 

Hasil yang 

Dicapai 

Penempatan sumber 

daya manusia 

Penugasan guru dan 

tenaga kependidikan 

sesuai kompetensi 

Menentukan 

penempatan 

berdasarkan 

kemampuan dan 

kebutuhan lembaga 

Kinerja personel 

lebih optimal 

Pembagian tugas Penyusunan tugas dan 

tanggung jawab setiap 

unit secara jelas 

Mengoordinasikan 

pembagian tugas 

secara proporsional 

Pelaksanaan 

program lebih 

terarah dan efektif 

Koordinasi organisasi Rapat koordinasi dan 

komunikasi antarunit 

secara berkala 

Membangun 

kolaborasi dan 

komunikasi yang 

berkesinambungan 

Meningkatkan 

sinergi dalam 

pelaksanaan 

program 

Evaluasi kinerja Monitoring dan 

evaluasi terhadap 

pelaksanaan program 

Mengendalikan 

pencapaian target 

dan perbaikan 

program 

Efisiensi kerja 

dan mutu layanan 

pendidikan 

meningkat 

 

Berdasarkan tabel di atas, temuan penelitian mengindikasikan bahwa optimalisasi 

pengelolaan sumber daya organisasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber 

daya, tetapi juga pada kemampuan kepemimpinan dalam mengelola, mengoordinasikan, 

dan mengembangkan seluruh potensi organisasi secara strategis. Penempatan sumber 

daya manusia sesuai kompetensi, pembagian tugas yang proporsional, koordinasi yang 

efektif, serta evaluasi berkelanjutan menjadi faktor yang saling mendukung dalam 

meningkatkan efektivitas lembaga pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berbasis tata kelola strategis mampu menciptakan sistem kerja yang 

terstruktur, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu sehingga seluruh sumber 

daya organisasi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan lembaga. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang 

dikemukakan oleh (Barney, 2001) yang menyatakan bahwa keunggulan organisasi 

ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki secara efektif sehingga menghasilkan keunggulan yang berkelanjutan. Dalam 

konteks lembaga pendidikan, sumber daya manusia, sarana prasarana, serta sistem 

organisasi merupakan aset strategis yang perlu dikelola melalui kepemimpinan yang 

mampu membangun sinergi dan meningkatkan kapasitas organisasi. Temuan ini juga 

mendukung pandangan (Usman, 2021) yang menegaskan bahwa kepemimpinan 

pendidikan yang efektif harus didukung oleh tata kelola yang transparan, akuntabel, dan 

kolaboratif agar seluruh sumber daya organisasi dapat dimanfaatkan secara maksimal 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 
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bahwa keberhasilan tata kelola strategis tidak hanya ditentukan oleh kualitas sumber daya 

yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola dan 

mengintegrasikan seluruh potensi organisasi secara efektif untuk mewujudkan efektivitas 

lembaga pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

optimalisasi pengelolaan sumber daya organisasi merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kepemimpinan berbasis tata kelola strategis. Semakin baik kemampuan 

pemimpin dalam mengelola potensi organisasi melalui perencanaan, koordinasi, dan 

evaluasi yang sistematis, semakin tinggi pula efektivitas lembaga pendidikan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Model Kepemimpinan Organisasi Berbasis Tata Kelola Strategis untuk 

Meningkatkan Efektivitas Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas lembaga pendidikan di Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi tidak hanya dipengaruhi oleh 

kepemimpinan visioner dan optimalisasi pengelolaan sumber daya secara parsial, tetapi 

juga oleh integrasi keduanya ke dalam suatu model kepemimpinan organisasi berbasis 

tata kelola strategis. Berdasarkan hasil observasi, model tersebut terbentuk melalui 

keterpaduan antara kepemimpinan visioner, tata kelola yang transparan dan akuntabel, 

koordinasi organisasi yang kolaboratif, pengelolaan sumber daya yang optimal, serta 

evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Seluruh komponen tersebut saling 

mendukung dalam menciptakan sistem organisasi yang mampu meningkatkan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu pimpinan 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi yang menyatakan: 

"Kami meyakini bahwa keberhasilan lembaga tidak bergantung pada satu orang 

pemimpin, tetapi pada sistem yang dibangun bersama. Setiap unit memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang jelas; seluruh program disusun melalui musyawarah, 

dilaksanakan secara terkoordinasi, kemudian dievaluasi bersama agar hasilnya 

sesuai dengan tujuan pesantren." (Wawancara dengan Pimpinan Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung). 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan organisasi di 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi telah berkembang menjadi suatu 

sistem tata kelola yang melibatkan seluruh unsur organisasi. Pembagian peran yang jelas, 

komunikasi yang terbuka, serta evaluasi secara berkala mendorong setiap unit bekerja 

secara sinergis sehingga pelaksanaan program menjadi lebih efektif. Dengan demikian, 

efektivitas lembaga tidak hanya ditentukan oleh kapasitas individu pemimpin, tetapi juga 

oleh sistem organisasi yang mampu mengintegrasikan seluruh sumber daya dan proses 

manajerial dalam mencapai tujuan bersama. 
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Tabel 3. Sintesis Model Kepemimpinan Organisasi Berbasis Tata Kelola Strategis 

Komponen Model Implementasi di Lembaga 

Pendidikan 

Dampak terhadap Efektivitas 

Lembaga 

Kepemimpinan 

visioner 

Menyelaraskan visi, misi, dan tujuan 

organisasi dalam setiap kebijakan 

dan program 

Terwujudnya arah organisasi yang 

jelas dan komitmen seluruh anggota 

Tata kelola yang 

transparan dan 

akuntabel 

Pengambilan keputusan melalui 

musyawarah, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban program 

Meningkatkan kepercayaan, 

akuntabilitas, dan kualitas 

pengelolaan lembaga 

Koordinasi 

organisasi yang 

kolaboratif 

Komunikasi dan koordinasi rutin 

antarunit serta pembagian peran 

yang jelas 

Komunikasi dan koordinasi rutin 

antarunit serta pembagian peran 

yang jelas 

Optimalisasi 

pengelolaan 

sumber daya 

Penempatan sumber daya sesuai 

kompetensi, pembagian tugas, dan 

pengembangan kapasitas 

Meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, dan kualitas layanan 

pendidikan 

Evaluasi 

berkelanjutan 

Monitoring, evaluasi, dan tindak 

lanjut terhadap seluruh program 

organisasi 

Mendorong perbaikan 

berkelanjutan dan pencapaian 

tujuan lembaga 

 

Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini menghasilkan sintesis Model Kepemimpinan 

Organisasi Berbasis Tata Kelola Strategis yang terdiri atas lima komponen utama, yaitu 

kepemimpinan visioner, tata kelola yang transparan dan akuntabel, koordinasi organisasi 

yang kolaboratif, optimalisasi pengelolaan sumber daya, serta evaluasi berkelanjutan. 

Kelima komponen tersebut saling terintegrasi dan membentuk suatu sistem 

kepemimpinan yang mendukung efektivitas lembaga pendidikan. Model ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kapasitas individu pemimpin, 

tetapi juga oleh kemampuan membangun tata kelola yang sistematis, kolaboratif, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Strategic Leadership yang dikemukakan 

oleh (Ireland & Hitt, 2005) yang menyatakan bahwa kepemimpinan strategis merupakan 

kemampuan pemimpin dalam membangun visi, mengelola sumber daya, 

mengembangkan budaya organisasi, serta menciptakan keunggulan organisasi melalui 

pengambilan keputusan yang tepat. Selain itu, teori Good Governance yang 

dikembangkan oleh (Elahi, 2009) menegaskan bahwa efektivitas organisasi dibangun 

melalui prinsip partisipasi, transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan kolaborasi 

antarpemangku kepentingan.  

Temuan penelitian ini memperluas kedua teori tersebut dengan menunjukkan 

bahwa integrasi kepemimpinan visioner, tata kelola strategis, koordinasi organisasi, 

optimalisasi sumber daya, dan evaluasi berkelanjutan membentuk suatu model 

kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan berbasis pesantren. 

Oleh karena itu, model yang dihasilkan tidak hanya memberikan kontribusi konseptual 

dalam pengembangan ilmu manajemen pendidikan, tetapi juga dapat dijadikan pedoman 

praktis bagi lembaga pendidikan dalam membangun tata kelola organisasi yang efektif, 
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adaptif, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan model kepemimpinan 

organisasi berbasis tata kelola strategis mampu meningkatkan efektivitas lembaga 

pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. Kepemimpinan 

visioner berperan dalam menyelaraskan visi organisasi, mengarahkan kebijakan, serta 

memperkuat koordinasi antarunit, sedangkan optimalisasi pengelolaan sumber daya 

melalui pembagian tugas sesuai kompetensi, kolaborasi, dan evaluasi berkelanjutan 

mendukung efektivitas pelaksanaan program pendidikan. Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian ini menghasilkan Model Kepemimpinan Organisasi Berbasis Tata Kelola 

Strategis yang terdiri atas lima komponen utama, yaitu kepemimpinan visioner, tata 

kelola yang transparan dan akuntabel, koordinasi organisasi yang kolaboratif, 

optimalisasi pengelolaan sumber daya, serta evaluasi berkelanjutan. Model ini 

memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan 

sekaligus menjadi acuan praktis bagi lembaga pendidikan, khususnya pesantren, dalam 

membangun sistem kepemimpinan dan tata kelola organisasi yang lebih efektif, adaptif, 

dan berkelanjutan. 
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